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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa penentuan
gizi untuk lansia berdasarkan pemeriksaan fisik secara manual masih kurang efisien dikarenakan tidak
semuanya aktivis kesehatan berlatar belakang dibidang kesehatan.

Permasalahan peneliti ini adalah (1) Bagaimana cara membuat aplikasi pemenuhan gizi
menjadi mudah dan akurat ? (2) Apakah aplikasi memudahkan dalam menentukan status gizi ? (3)
Apakah aplikasi pemenuhan gizi sesuai dengan standar gizi untuk lansia ?

Penelitian ini menggunakan metode decision tree ID3 dengan subyek penelitian posyandu
Lansia Melati. Penelitian ini menggunakan 2 siklus. Pendekatan dan Teknik Penelitian. Waktu
penelitian dan Kriteria pengujian.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui penelitian ini dapat ditentukan langkah —
langkah yang efektif untuk menentukan status gizi lansia (2) Dengan penggunan sistem aplikasi
klasifikasi decision tree ID3 dapat meningkatkan hasil akurasi (3) Hasil dari penelitian tentang
pemenuhan gizi pada lansia ini di posyandu Lansia Melati dapat meningkat efisiensi waktu dalam
pelayanan.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Tujuan pokok aplikasi
klasifikasi pemenuhan gizi pada lansia di posyandu Lansia Melati menjadi lebih efisien waktu. Oleh
sebab itu bagi posyandu Lansia yang memiliki permasalahan yang sama dalam pelayanan pemenuhan
gizi khususnya posyandu Lansia (2) Peneliti lain perlu menyempurnakan temuan ini dalam standar
pemenuhan gizi yang lebih baik lagi.

Kata Kunci : Klasifikasi, Pemenuhan Gizi Lansia, Decision Tree, ID3
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LATAR BELAKANG

Klasifikasi adalah  sebuah
proses untuk menemukan model yang
menjelaskan atau membedakan konsep
atau kelas data dengan tujuan untuk
dapat memperkirakan kelas dari suatu
objek yang kelasnya tidak diketahui.
Di dalam klasifikasi  diberikan
sejumlah record yang dinamakan
training set, yang terdiri dari beberapa
atribut, atribut dapat berupa kontinyu
ataupun Kkategoris, salah satu atribut
menunjukkan kelas untuk record
(Pramudiono, 2003). Untuk
mendapatkan  model, kita harus
melakukan analisis terhadap data latih
(training set). Sedangkan data uji (test
set) digunakan untuk mengetahui
tingkat akurasi dari model yang telah
dihasilkan (Tan, 2004). Model itu
sendiri bisa berupa aturan “ jika —
maka 7, ada beberapa teknik
klasifikasi yang digunakan antara lain
. decision tree, rule based, neural
network, support, vector machine,
naive bayes, dan nearest neighbour
(Zalilia, 2007).

Decision tree adalah struktur
flowhcart yang mempunyai tree
(pohon), dimana setiap simpul internal
menandakan suatu teratribut, setiap
cabang merepresentasikan hasil tes,
dan simpul daun merepresentasikan
kelas atau distribusi kelas. Alur pada

decision tree ditelusuri dari simpul ke

akar ke simpul daun yang memegang
prediksi kelas untuk contoh tersebut
(Zalilia, 2007). Decision tree memiliki
beberapa cara dalam menentukan
ukuran data dalam membentuk tree.
Ada keuntungan juga kerugian yang
didapat dalam setiap metode tidak lain
dengan  decision tree.  Adapun
keuntungan decision tree diantaranya :
decision tree  bisa  menangani
keduanya atribut input nominal dan
angka, decision tree bisa menangani
susunan  data yang  mungkin
mempunyai kesalahan, gambaran /
perwakilan decision tree itu cukup
kaya untuk menampilkan beberapa
pengelompokkan  yang  bernilai.
Kelemahan decision tree antara lain
kecenderungannya untuk
menampilkan atribut dengan nilai
tertentu  yang relevan sehingga
mengabaikan atribut lain yang kurang
relevan terhadap target (Lior Rokach,
2008). Metode decision tree memiliki
beberapa varian diantaranya ID3, C4.5
dan CART.

Posyandu Lansia  Melati
merupakan pusat kesehatan yang
mengkhususkan diri pada pemeriksaan
kesehatan pada lansia yang berlokasi
di desa Pandantoyo Kec. Kertosono
Kab. Nganjuk. Posyandu ini bertujuan
untuk memonitor pemenuhan gizi
pada lansia melalui beberapa kriteria

fisiologisnya.  Permasalahan  yang

Puput Hariono | 11.1.03.03.0208
Fakultas Teknik, Prodi Sistem Informasi

simki.unpkediri.ac.id
|51 ]



Acrtikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

dihadapi posyandu Lansia Melati
adalah bahwa pemeriksaan kesehatan
pada lansia masih mengandalkan
pemeriksaan fisik secara manual yang
dilaksanakan oleh aktivis posyandu
yang tidak semuanya memiliki latar
belakang pendidikan kesehatan. Hal
ini  menjadikan  posyandu harus
bergantung secara penuh pada petugas
kesehatan ~ yang  dikirim  oleh

puskesmas Banaran Kertosono
sehingga apabila petugas kesehatan
berhalangan hadir maka rekomendasi
pemenuhan gizi pada lansia ditetapkan
oleh aktivis posyandu berdasarkan
kebiasaan.

Oleh  karena itu, untuk

mengurangi  tingkat  subjektivitas

pemberian rekomendasi dan
penentuan tingkat pemenuhan gizi
aktivis

pada lansia di kalangan

posyandu, serta untuk membantu
aktivis posyandu dalam memberikan
rekomendasi secara tepat maka skripsi
dengan judul “ Aplikasi Klasifikasi
Pemenuhan  Gizi Pada Lansia
Menggunakan Metode Decision Tree
ID3 ”.

Pemilihan Decision Tree ID3
dikarenakan penulis telah melakukan
perhitungan dengan varian decision
tree yang lain yaitu C4.5. Namun tidak
mendapat hasil yang sesuai. Oleh
karena itu pemilihan Decision Tree

menggunakan 1D3.

METODE
Decision tree adalah struktur
flowcart yang mempunyai tree

(pohon), dimana setiap simpul internal

menandakan suatu teratribut, setiap

cabang merepresentasikan hasil tes,
dan simpul daun merepresentasikan
kelas atau distribusi kelas. Alur pada
decision tree ditelusuri dari simpul ke
akar ke simpul daun yang memegang
prediksi kelas untuk contoh tersebut.
Decision tree mudah untuk dikonversi
ke aturan Kklasifikasi (classification
rule) (Zalilia, 2007). Decision tree
adalah salah satu metode classification
yang paling populer karena mudah
untuk diinterpretasi oleh manusia

(Pramudiono, 2003).

Decision  tree  memiliki
beberapa cara dalam menentukan
ukuran data dalam membentuk tree.

Ada keuntungan juga kerugian yang

didapat dalam setiap metode tidak lain

dengan decision tree.

Keuntungan decision tree (Lior

Rokach, 2008) yaitu :

a. Decision tree bisa menangani
keduanya atribut input nominal
dan angka.

b. Decision tree bisa menangani
susunan data yang mungkin
mempunyai kesalahan.

Gambaran / perwakilan decision tree

itu cukup kaya untuk menampilkan
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beberapa  pengelompokkan  yang
bernilai.

Algoritma ID3 atau Iterative
Dichotomiser 3 (ID3) merupakan
sebuah metode yang digunakan untuk
membuat pohon keputusan. Algoritma
pada metode ini menggunakan konsep
dari entropy informasi. Algoritma ini
melakukan pencarian secara rakus /
menyeluruh (greedy) pada semua
kemungkinan pohon keputusan. Secara
ringkas, langkah kerja Algoritma ID3
dapat digambarkan sebagai berikut :

Perhitungan Entropy

Entropy (S) = —P,log,P, — P_log,P_

Keterangan

S : ruang / data sample digunakan

untuk training.

P.: jumlah yang bersolusi positif
(mendukung) pada data sample
untuk kriteria tertentu.

P.: jumlah yang bersolusi negatif
(tidak mendukung) pada data
sample untuk Kriteria tertentu.

Perhitungan Gain Entropy

S.
Gain(A) = Entropy(S) — Z MEntropy(S,,)

nilai(A) 11
Keterangan
S : ruang data sample
yang digunakan untuk training.
A . atribut.
\Y/ . suatu  nilai  yang
mungkin untuk atribut A.
Nilai(A) himpunan yang

mungkin untuk atribut A.

ISy| : jumlah sample untuk
nilai V.

S| . jumlah seluruh sample
data.

Entropy(S,) entropy

untuk sample — sample yang memiliki
nilai V.

HASIL DAN KESIMPULAN
Beberapa hal yang diharapkan dapat
diimplikasikan, yaitu:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa  Aplikasi Klasifikasi
Pemenuhan Gizi Pada Lansia
dengan menggunakan metode

Decision Tree 1D3 memiliki hasil
yang akurat dan tepat daripada
pemeriksaan fisik secara manual.
2. Secara Praktis
a. Bagi mahasiswa :
Melakukan
permasalahan  studi

analisa
kasus
secara langsung.

Memperluas wawasan penulis

mengenai  penentuan  status
pemenuhan gizi Khususnya
teori decision tree.

b. Bagi posyandu :
Sebagai alat bantu untuk

menentukan status pemenuhan
gizi pada lansia.

Dapat  dijadikan  sebagai
masukan dalam hal penentuan

status pemenuhan gizi.
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c. Bagi institusi perguruan tinggi

Sebagai referensi yang dapat
dimanfaatkan untuk penulis
berikutnya.
Simpulan yang dapat diambil dari
penulisan ini adalah :
1. Untuk bisa merancang aplikasi
sebagai berikut :

a. Dimulai dari pengambilan data
kuesioner di posyandu.

b. Data  kuesioner  diseleksi
menggunakan aplikasi
Microsoft Excel.

c. Proses selanjutnya
preprosessing membuang data
yang tidak diperlukan.

d. Setelah data valid barulah
dibentuk dalam bentuk data
diskrit atau proses transformasi.

e. Berikutnya proses data mining
disinilah perhitungan dimulai,
menggunakan rumus entropy
dan gain entropy. Pada saat
bersamaan  dibuatkan  tree
menggunakan Microsoft Vision
dan pengecekan data dengan
sorting.

f. Proses terakhir adalah proses
evaluasi, disini data awal
dibandingkan dengan data hasil
perhitungan.

2. Aplikasi klasifikasi pemenuhan gizi
pada lansia dapat mempermudah

dalam menentukan pemenuhan gizi

terbukti  cepat dan  akurat
berdasarkan angket dan percobaan

di lapangan.
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